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Energi merupakan salah satu faktor yang dibutunkan dalam bidang
pertanian. Pada penelitian ini, energi yang dianalisis adalah energi dalam proses
pengolahan Pada Studi Konsumsi Energi Pada Pengolahan Tanah sawah.
Karakteristik aliran energi pada proses pengolahan Studi Konsumsi Energi Pada
Pengolahan Tanah sawah sangat diperlukan untuk mengetahui kebutuhan energi
daam pengolahan tanah sawah menggunakan tarktor sawah. Energi dapat
dikategorikan menjadi tiga bentuk, yaitu energi biologis, energi bahan bakar dan
energi mesin traktor. Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mempelgjari dan
mengetahui energi dalam pengolahan tanah sawah menggunakan tarktor sawah
dan tujuan khususnya yaitu mengidentifikasi aliran proses (1), mengidentifikasi
jenis Energi Biologis (2), Energi Bahan Bakar (3), energi mesin traktor.

Pendekatan analisis yang digunakan yaitu menghitung jumlah total Energi
Biologis, Energi Bahan Bakar dan energi mesin traktor. kegiatan pengolahan
tanah setiap proses kegiatan pengolahan Studi Konsumsi Energi Pada Pengolahan
Tanah sawah berdasarkan sumber energi biologis, energi bahan bakar dan energi
langsung. Tempat penelitian ini dilakukan di desa Rambigundam Kecamatan
Rambipuji Kabupaten Jember. Sumber data yang digunakan berupa data primer
yang diperoleh langsung di lapang dengan melakukan pengamatan, mencatat dan
menghitung. Sedangkan untuk sumber data sekunder berupa laporan maupun
data-data lain berupa dokumen-dokumen yang tersedia di lokasi penelitian dan
studi literatur yang mendukung.

Hasi| penelitian ini adalah proses Studi Konsumsi Energi Pada Pengolahan
Tanah sawah yaitu Energi Biologis, Energi Bahan Bakar dan energi mesin traktor.
Jenis energi dalam pengolahan Energi Bahan Bakar dan energi mesin traktor

energi biologis yaitu energi yang berasal dari tenaga kerja, energi bahan bakar
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energi yang berasal dari energi pemakaian bahan bakar pada teraktor, energi
mesin traktor energi yang langsung terpaka dari mesin. Energi Biologis, Energi
Bahan Bakar dan energi mesin traktor total rata-rata Pada Pengolahan Tanah
sawah adalah 617.6,652 MJ/ton dengan konsumsi terbesar terdapat pada proses
Pengolahan tanah petak 1 yaitu 1.444,167 MJ/ton. Untuk masing-masing jenis
energi biologis (Ebs) terbesar terdapat pada petak ke 3 Menyingka Tanah sebesar
0,267 MJton, Energi Bahan Bakar (Elt) terbesar terbesar terdapat pada petak ke 1
Menyingkal yaitu 908,975 MJton, dan untuk energi langsung (Eap) terbesar
terdapat pada terbesar terbesar terdapat pada petak ke 3 Menyingkal sebesar
38,767 MJ/ton.
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SUMMARY

The Energy Consumption Study for field land processing in
Rambigundam Village Rambipuji Sub-district Jember Regency; DWI KHOIRUL
AFANDI, 071710201048; 2013; 40page; Engineering of Agriculture Department,

Faculty of Agriculture Technology. Jember University

Energy is one in a few factor that required by agriculture field. On this
research, energy which analyzed was the energy in processing preparation on
energy consumption study at rice field processing.The characteristic of energy
flow in processing preparation of energy consumption study at rice field
processing were very necessary to knew about the energy necessity on processing
the rice field using tractors. Energy can be categorized by three form, biologically
energy, fuel energy and tractors machine energy. The main aim of thisresearch is
to study and understanding the energy on rice field processing using the tractor
with specia aim to identifying flow process (1), identifying biologica type of
energy (2), Fud energy (3), Tractors machine energy.

The analyzed approach which used is to calculate total amount of
Biologically energy, Fuel energy and tractor machine energy. Processing field
activity every process activity processing energy consumption energy study on
rice field processing based on biologically energy source, fuel energy and direct
energy. This research take place on Rambigundam Village Rambipuji Sub-district
Jember Regency. Data resources were acquired on the field by using observation,
write down and calculate. Whereas for secondary data sources be in the form of
report or another data like document which available on the field research and

literature study which give support.
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The result of this research is process of consumption energy study on rice
field processing is Biologically energy, Fuel energy and tractor machine energy.
Kind of energy in processing the fuel energy, biologically energy and tractor
machine energy is the energy that come from work force, fuel energy that comes
from the tractor machine application, direct tractor machine energy that used by
machine. Total average of biologically energy, fuel energy and tractor machine on
rice field processing are 617.6,652 M J/ton with greatest consumptiononwet soil 1
processing is 1.444,167MJiton. For every single biologically energy (Ebs) the
greatest one is on the third soil is 0,267MJ/ton, the greatest fuel energy (Elt)is on
thefirst slope soil about908,975MJ/ton, and for direct energy (Eap) the greatest
oneis on the third slope soil about38,767 MJ/ton.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia tumbuh sangat produktif dibandingkan
sektor non pertanian dari tahun 1990 sampai 2005 pertumbuhan produksi
pertaniannya sebesar 2,3 per tahun, peningkatan produktivitas yang tinggi dalam
sektor pertanian dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu cara
untuk membantu petani dalam produktifitas tanaman adalah dengan mel aksanakan
transfer teknologi. Transfer teknologi yang dapat mengolah efisienss dan
efektifitas adalah penggunaan traktor untuk tanah sawah (Barichello et al., 2009).

Penggunaan mesin-mesin  di  bidang pertanian bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas kerja petani dan mengubah pekerjaan berat menjadi
lebih ringan. Kegiatan pengolahan tanah pada lahan tanah sawah merupakan
kegiatan yang cukup berat, kegiatan ini memerlukan waktu dan tenaga serta biaya
yang cukup besar.

Alat dan mesin pertanian merupakan pemakai energi terbesar dalam
pertanian mekanis, efisien dalam penggunaan sumber energi merupakan hal yang
penting untuk keberhasilan pertanian. Oleh karena itu penggunaan traktor yang
efisen merupakan ha yang penting, sesuai penghematan daya dalam kegiatan
budidaya pertanian secara mekanis (Anonim, 2011).

Traktor merupakan sebuah alat bermesin yang memiliki kemampuan untuk
mengolah tanah. Fungsi traktor sekarang telah menggantikan fungsi tenaga hewan
seperti sapi dan kerbau dalam pengolahan tanah. Mesin traktor tangan digerakkan
dengan tenaga mesin, namun pengoperasiannya menggunakan tangan. Pengenalan
yang baik atas mesin traktor tangan dapat mempercepat proses modernisasi
pertanian.

Traktor Tangan Merupakan Salah satu mesin pengolahan tanah yang
digunakan petani untuk mengolah tanah. Traktor ini merupakan salah satu bagian
dari aat berat dalam sector pertanian. Traktor sendiri masih masuk dalam kategori

alat berat yang turut membantu pekerjaan manusia. Secara garis besar, manfaat
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teraktor roda empat yaitu: menarik dan menggerakkan aat pengolah tanah,
menarik mesin penanam (transplanter), menarik mesin pupuk, menarik mesin
penyemprot, boom sprayer, menarik trailer, dan penggerak mesin lainnya.

Abdullah (1991), menyatakan bahwa analisis input-output energi dalam
bidang pertanian mencakup analisis energi dalam arti yang luas, analisis ini
dimulai sgjak pra-panen, pasca panen dan industri pengolahan.

1.2 Rumusan Masalah

Pada proses pembgakan lahan pertanian membutuhkan beberapa jenis
energi di antaranya: energi manusia, energi bahan bakar dan energi penggunaan
traktor di setigp wilayah dengan karakteristik tertentu pasti membutuhkan
besarnya energi yang tertentu pula. Belum tersedianya informasi konsumsi

konsumsi energi di desarambigundam kabupaten jember.

1.3 Batasan Pendlitian

Penulis membatasi permasalahan dalam penulisan ini dengan maksud agar
pembahasan dan penulisan laporan dapat dilakukan secara terarah dan mencapai
sasaran, penelitian ini di batas pada pengamatan pemakaian energi pada
pengolahan tanah sawah. Penelitian ini meliputi konsumsi energi di Desa

Rambigundam, Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan energi
dalam pengolahan tanah sawah menggunakan traktor tangan.

1.5 Manfaat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat agar
bisa memberikan informasi penggunaan energi dalam pengelolaan tanah sawah

menggunakan traktor tangan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Energi

Energi merupakan salah satu faktor masukan yang penting dalam
produksi pertanian. Hal ini di wujudkan dalam berbagai bentuk energi seperti
mekanika (mesin, tenaga kerja manusia, tenaga hewan), kimia ( pupuk, pastisida,
herbisida). Jumlah energi yang di gunakan dalam bidang pertanian, proses
produksi dan distribusi harus cukup tinggi untuk menjamin kesejahteraan
penduduk, memperluas |apangan kerja dan untuk mencapai tujuan sosial ekonomi
lainnya. Ketersediaan energi yang cukup tepat dan penggunaan yang efektif dan
efisen merupakan prasyarat untuk meningkatkan produksi pertanian menurut
stout (Umar, 2003:377).

2.2 Energi Pengolahan Tanah

Mengolah tanah merupakan proses mengubah tanah pertanian dengan
menggunkan suatu aat pertanian. Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki
struktur tanah dan porositasnya, serta menjamin keseimbangan antara air, udara,
dan suhu didalam tanah. Dalam proses pengolahan tanah membutuhkan masukan
energi, jumlah energi yang digunakan dalam bidang pertanian harus cukup tinggi
untuk menjamin kesgahteraan penduduk, memperluas lapangan kerja dan untuk
mencapai tujuan soaia lainnya. Ketersediaan energi yang cukup, tepat dan
penggunaan Yyang efektif dan efisien merupakan prasyarat untuk meningkatkan
produksi pertanian (Kraatz, 2008:379).

Teori perhitungan energi Bridges dan smith (dalam Umar, 2003:377)
menyatakan bahwa beberapa studi tentang metode penggunaan energi dan
evaluasi di tempat lain dikembangkan melalui berbagai metode untuk menentukan
masukan energi total dalam bidang pertanian.

Energi manusia nilai yang direkomendasikan oleh Norman (dalam Umar,
2003:2) mengenai evaluasi input energi manual yaitu 0,75 MJ/jam untuk pekerja

laki-laki dewasa, sedangkan pekerja perempuan memiliki masukan energi 0,68
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MJ/jam. Data yang di catat untuk menentukan masukan energi adalah pekerja
(termasuk operator traktor) dan waktu yang di habiskan oleh pekarja pada masing-
masing operasi (dari pembukaan lahan sampai dengan panen).

Energi bahan bakar pimetal (dalam Umar, 2003:381) menyatakan bahwa
jumlah bahan bakar solar yang di konsumsi selama persigpan lahan pada saat
dioperasikan dapat di ketahui melalui masukan energi yang di dasarkan pada nilai
unit energi diesdl yaitu 47,78 MJ/I. Dalam kegiatan pertanian, energi input bahan
bakar diesel adalah solar.

2.3 Tanah

Tanah merupakan suatu sistem yang dinamis, tersusun dari empat bahan
utama yaitu bahan mineral, bahan organik, air dan udara. Bahan-bahan penyusun
tanah tersebut berbeda komposisinya untuk setiap jenis tanah, kadar air dan
perlakuan terhadap tanah. Sebagai suatu sistem yang dinamis, tanah dapat berubah
keadaannya dari waktu ke waktu, sesuai sifat-sifatnya yang meliputi sifat fisik,
kimia, dan sifat mekanis, serta keadaan lingkungan yang keseluruhannya
menentukan produktifitas tanah. Pada tanah pertanian, sifat mekanis tanah yang
terpenting adalah reaks tanah terhadap gaya-gaya yang bekerja pada
tanah,dimana salah satu bentuknya yang dapat diamati adalah perubahan tingkat
kepadatan tanah (Y unus, 2004).

Kandungan air tanah sangat berpengaruh terhadap pengolahan tanah. Pada
saat kandungan air tanah relatif sedikit (pF 3,5) tahanan tanah meningkat,sehingga
mengurangi daya penetrasi alat pengolahan tanah untuk menembus lapisan tanah

serta memperbesar tenaga untuk menarik alat (Djoyowasito, 2002).

2.3.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menjaga aeras dan kelembaban
tanah sesual dengan kebutuhan tanah, sehingga pertumbuhan akar dan penyerapan
unsur hara oleh akar tanaman dapat berlangsung dengan baik. Ada beberapa cara
pengolahan tanah yang dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu tanpa olah tanah,
pengolahan tanah minimum dan pengolahan tanah intensif. Pengolahan tanah
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diperlukan untuk menggemburkan tanah supaya mendapatkan perakaran yang
baik, tetapi pekerjaan ini dapat menimbulkan permasalahan jangka panjang
sebagal sumber kerusakan tanah yang dapat menurunkan produktivitas tanah.
Pengurangan pengolahan tanah hanya dapat dilakukan untuk menghindari tanah
menjadi padat kembali setelah diolah dan dapat digunakan teknik pemberian
bahan organik ke dalam tanah. Pengolahan tanah dapat menciptakan kondisi yang
mendukung perkecambahan benih dan mungkin diperlukan untuk memerangi
gulma dan hama yang menyerang tanaman atau untuk membantu mengendalikan
erosi. Pengolahan tanah memerlukan input energi yang tinggi, yang bisa berasal
dari tenaga kerja manusia atau hewan. Pengolahan tanah bisa mengakibatkan efek
negatif atas kehidupan tanah dan meningkatkan mineralisasi bahan organik
(Mulyadi et al, 2001).

Tujuan pengolahan tanah dengan traktor adalah untuk menciptakan
keadaan fisik tanah yang sesuai, untuk pertumbuhan tanaman yaitu memanfaatkan
peralatan yang bekerja secara mekanis dan dengan kapasitas yang besar.
Sedangkan pengolahan tanah pertama (primary tillage) adalah suatu tahap
pengolahan tanah daam mempersigpkan tanah untuk pertanaman dan
membersihkan tumbuhan pengganggu, dimana pada tahap ini tanah dipotong,
dilonggarkan dan dibalik, alat yang digunakan adalah bajak piring atau bajak
singkal (Yunus, 2004).

2.3.2 Proses Pembajakan Atau Pembalikan Tanah

Pengairan petakan sawah dilakukan seminggu sebelum pembajakan, untuk
melunakkan tanah agar lebih mudah dalam proses pembajakan. Terlebih dahulu
dibuat aur ditepi dan ditengah petakan sawah agar air cepat membasahi saluran
petakan.

Kedaaman dalam pembagakan + 15-25 cm. Hingga tanah benar-benar
terbalikan dan hancur. Adapun manfaat dari pembajakan adalah sebagai berikut :
a.  Pemberantasan gulma, sebab dengan pembajakan tumbuhan dan biji gulma
akan terbenam.
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b. Menambah unsur organik, karena pupuk hijau yang berasal dari rumput akan
terbenam dan tercampur dengan tanah.
c. Mengurangi pertumbuhan hama penyakit.

Setelah dibgjak tanah segera harus digenangi, untuk mempercepat
pembusukan sisa-sisa tanaman dan menghindari hilangnya nitrogen juga
melunakan bongkahan tanah yang disebabkan pembgakan. Penggenangan

dilakukan selama kira-kira seminggu.

2.3.3 Proses Perataan Tanah
Proses perataan sebenarnya adalah penggaruan yang ke-dua. Yang

dilakukan setelah lahan digenangi 7-10 hari. Pengaruan yang ke-dua ini dilakukan
dengan maksud :
a.  Meratakan tanah sebelum tanam pindah.
b. Membenamkan pupuk dasar guna menghindari denitrifikasi.
c. Melumpurkan tanah dengan sempurna.

Penggarapan tanah mulai dari pembagjakan pertama sampa perataan,
memerlukan waktu kira kira 25 hari, kira-kira sama dengan umur bibit di

persemaian

2.4 Traktor dan Bajak
2.4.1 Traktor

Traktor roda dua atau traktor tangan adalah mesin pertanian yang dapat
digunakan untuk mengelolah tanah dan lain-lain pekerjaan pertanian dengan alat
pengolah tanahnya di gandengkan/ di pasang di bagian belakang mesin
(hardjosentono et al., 1996). Dengan penggunaan traktor ini dapat mempermudah
urusan ataupun pekrjaan para petani, sehingga penyelesaian pekerjaanya lebih
cepat dan mudah.

Traktor digunakan untuk berbagi keperluan. Penggunaan yang paling
banyak ialah untuk pengolahan tanah, karena memang pekerjaan pengolahan
tanah adalah pekerjaan pertanian yang relative membutuhkan daya yang besar

disbanding pekerjaan lainnya. Selain itu traktor juga digunakan untuk penanaman,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

untuk pemeliharaan tanaman, serta untuk pengangkutan, mula dari bibit, pupuk,
peralatan, sampai hasil pertanian.

Traktor adalah kendaraan yang di desain secara spesifik untuk keperluan
traks tinggi pada kecepatan rendah, atau untuk menarik trailer atau implemen
yang digunakan dalam pertanian atau konstruksi. Istilah ini umum digunakan
untuk mendefinisikan suatu jenis kendaraan untuk pertanian. Instrumen pertanian
umumnya digerakkan dengan menggunakan kendaraan ini, ditarik ataupun
didorong, dan menjadi sumber utama mekanisasi pertanian. Istilah umum lainnya,
"unit traktor", yang mendefinisikan kendaraan truk semi-trailer (Dahono, 1997).
Kapasitas kerja suatu alat pengolahan tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu :

1. Ukuran dan bentuk petakan
Ukuran atau bentuk petakan sangat mempengaruhi efisiensi kerja
dari pengolahan tanah yang dilakukan dengan tenaga tarik hewan ataupun
dengan traktor, namun pada pencangkulan pengaruhnyatidak begitu besar.

Ukuran petakan yang sempitakan mempersulit beloknya hewan penarik

atau traktor, sehingga efisiens kerja dan kapasitas kerjanya rendah.

2. Topografi wilayah
K eadaan topografi wilayah meliputi keadaan permukaan tanah dalam
wilayah secara keseluruhan, misalnya keadaan permukaan wilayah
tersebut datar atau berbukit atau bergelombang. Keadaan ini diukur dengan
tingkat kemiringan dari permukaan tanah yang dinyatakan dalam (%).

Kemiringan yang baik untuk penggunaan tenaga hewan dan traktor dalam

pengol ahan tanah adalah sampai 3% (relatif datar). Kemiringan tanah yang

lebih dari 3% yang masih bisa dikerjakan traktor adalah 3 sampai 8%

dimana pengolahan tanahnya dilakukan dengan mengikuti garis

ketinggian. Bagi daerah yang berbukit-bukit dimana bentuk petakan yang
tidak teratur dan luasnya yang kecil, maka cangkul sangat cocok untuk
daerah ini. Pola terakhir ini disebut dengan sistem penterasan, dimana
sawah-sawah berbentuk teras-teras yang mengikuti garis ketinggian.
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pengolahan tanah sehingga efisiensinya akan lebih tinggi dibandingkan
dengan yang tidak teratur.
3. Keadaan traktor
Keadaan traktor juga akan dipengaruhi kapasitas kerja pengolahan
tanah. Keadaan traktor disini berarti apakah traktor masih baru atau sudah
lama, jadi menyangkut umur ekonomi traktor itu sendiri. Traktor yang
sudah lama dipakai berarti umur ekonominya sudah habis atau malah
sudah terlewatkan, sehingga sudah banyak bagian traktor yang sudah aus
sehingga sering timbul kerusakan. K erusakan—kerusakan akan menyangkut
masalah waktu, tenaga serta biaya, sehingga pekerjaan tidak akan efisien
lagi.
4. Keadaan vegetasi
Keadaan vegetass permukaan tanah yang diolah juga dapat
mempengaruhi  efektivitas kerja dari bgjak atau garu yang digunakan.
Tumbuhan semak atau alang-alang memungkinkan kemacetan akibat
penggumpalan pada alat karena tertarik atau tidak terpotong. Pengolahan
tanah pada alang-alang atau bersemak akan lebih efektif bila digunakan
bagjak piringan atau garu piring, karena bgak atau garu ini memiliki
konstruksi yang berupa piringan dan dapat berputar sehingga kecil
kemungkinan untuk macet.
5. Keadaan tanah
Keadaan tanah meliputi sifat-sifat fisik tanah yaitu keadaan sawah
berlempung, liat, atau keras. Keadaan ini menentukan jenis alat dan tenaga
penarik yang digunakan. Disamping itu juga mempengaruhi kapasitas
kerjadari pengolahan tanah. Tanah yang basah memberikan tahanan tanah
terhadap tenaga penarik relatif lebih rendah dibanding dengan tanah
kering, akan tetapi pada tanah basah (sawah) memungkinkan terjadi slip
yang lebih tinggi dibandingkan pada tanah kering.
Penggunaan traktor pada tanah sawah dan tanah kering biasanya
digunakan roda bes tambahan pada kedua rodanya agar dapat
memperkecil dlip roda yang terjadi. Akhir-akhir ini IRRI Filipina
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(International Rice Research Institute) telah mengembangkan traktor
dengan kedua rodanya terbuat dari besi yang terdiri dari lempeng-lempeng
besi yang khusus dirancang untuk pengolahan tanah sawah. Demikian juga
traktor 4 roda, bila digunakan pada tanah sawah kedua roda belakangnya
dipasang roda besi tambahan guna memperkecil slip rodanya. Bajak piring
atau garu piring lebih efektif bekerja pada tanah sawah, sedangkan bajak
singkal lebih efektif bila digunakan pada tanah yang basah, agak liat
dibanding pada tanah sawah.
6. Tingkat keterampilan operator

Operator yang berpengalaman dan terampilakan memberikan hasil
kerja dan efisiensi kerja yang lebih baik dibanding operator yang belum
terampil dan belum berpengalaman. Oleh karena itu dalam penggunaan
traktor untuk pengolahan tanah, perlu terlebih dahulu memberikan latihan
terampil kepada operator yang menjalankannya. Usaha ini  untuk
memberikan hasil pekerjaan yang lebih efisien dan lebih efektif.

7. Pola pengolahan tanah

Pola pengolahan tanah erat hubungannya dengan waktu yang hilang
karena belokan selama pengolahan tanah. Pola pengolahan harus dipilih
dengan tujuan untuk memper kecil sebanyak mungkin pengangkatan alat,
karena pada waktu diangkat alat itu tidak bekerja. Oleh karena itu harus
diusahakan bajak atau garu tetap bekerja selama waktu operasi dilapangan.
Makin banyak pengangkatan alat pada waktu belok, makin rendah efisiensi
kerjanya. Pola pengolahan tanah yang banyak dikenal dan dilakukan
adalah polaspiral, pola tepi, pola tengah dan pola alfa. Pola spiral yang
paing banyak digunakan karena pembaakan dilakukan terus menerus
tanpa pengangkatan a at.
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Kapasitas lapang suatu alat atau mesin dibagi menjadi dua yaitu kapasitas
lapang teoritis atau kemampuan kerja suatu alat di dalam sebidang tanah jika
berjalan maju sepenuhnya, waktunya 100% dan alat tersebut bekerja dalam lebar
maksimum (100%) serta kapasitas lapang efektif yaitu rata-rata kerja dari alat di
lapangan untuk menyelesaikan suatu bidang tanah dengan luas lahan yang diolah
dengan waktu kerjatotal (Simatupang, 1980).

2.4.2 Bajak (plow)

Bagak atau luku adalah alat yang biasa digunakan petani untuk mengolah
tanah mereka sebelum ditanami dengan cara membalik tanahnya. Hal ini di
maksudkan agar kesuburan tanah sawah tetap terjaga walaupun sudah ditanami
tanaman beberapakali. Bgjak merupakan alat pertanian yang paling tua, telah
dipergunakan sgjak 6000th SM di Egypt. Pada awal mulanya bajak sepenuhnya
ditarik oleh tenaga manusia, dengan bentuk yang sangat sederhana. Kemudian
Thomas Jefferson merancang secara istimewa dengan prinsip perhitungan
matematika. Untuk pertama kalinya alat pengolahan tanah ini dibuat dari kayu
kemudian dari besi tuang sebagai bahan utamanya, selanjutnya dibuat dari
baja. Sampa sekitar tahun 1850, pembajakan dilakukan dengan bantuan tenaga
hewan seperti lembu, sapi dan kuda.

Bentuk bajak dengan bantuan tenaga hewan itu sendiri biasanya berupa
kayu berbentuk segitiga dengan disambungkan ke hewan-hewan untuk menarik
bajak tersebut. Hewan yang di pakai untuk membagjak sendiri biasanya hewan-
hewan yang jinak tapi kuat. Namun ketika perkembangan IPTEK meluas
memasuki dunia pertanian, para petani berpindah mengikuti alur perkembangan
IPTEK itu. Para petani Indonesia mulai menggunakan mesin traktor yang
sederhana, hingga sampai sekarang dengan traktor yang canggih.
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Banyak dijumpal berbaga bentuk rancangan bajak, hal ini pada umumnya
dimaksudkan untuk dapat memperoleh penyesuaian antara tujuan pengolahan
tanah dan peralatan yang dipergunakan. Berdasarkan bentuk dan kegunaannya,
secara garis besar bagjak dibedakan atas beberapajenis, yaitu:

1. Bgak singkal (mold board plow)

Baak Singkal adalah aat pengolah tanah pertanian yang
dihubungkan dengan traktor pertanian dan berfungsi untuk memotong
dan membalikkan tanah, dimana sudut vertikal bajak menentukan
kedalaman pembajakan dan jumlah mata bajak serta lebar mata bajak
menentukan lebar kerja pembajakan (Hendriadi, 2002).

Gambar 2.1 Bgjak Singkal

2. Bajak piringan (disk plow)

Seperti halnya bajak singkal, bajak piring juga dipergunakan untuk
mengolah tanah. Tanah atau lahan yang umumnya menggunakan
bajak piring adalah tanah plastis, berbatu, berakar alang-alang, keras,
kasar dan lain-lain sebagainya (Y unus, 2004).

Bajak piring berbentuk piringan yaitu bulat dan cekung serupa
dengan aat penggorengan dengan garis tengah berkisar antara 60-80
cm. Bajak jenis ini hanya untuk yang ditarik traktor besar roda empat.
Jumlahnya antara dua sampai delapan bgak piring tergantung pada
tenagatraktor (Pranoto et al, 1983).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Gambar 2.2 Bagjak Piringan

3. Baak rotari atau bajak putar (rotary plow)

Bajak rotari ini ditarik kedepan oleh traktor, namun mempunyai
pisau pemotong yang digerakkan oleh mesin pembantu yang dipasang
pada rangka bajak tersebut. Tipe bagjak ini dibuat dalam ukuran 4,5,6
inchi dan memerlukan daya sebesar 90 daya kuda.

e e e e T

Gambar 2.3 Bgjak rotary

4. Bajak pahat (chisel plow)

Dalam pengerjaan tanah, bajak pahat dipergunakan untuk merobek
dan menembus tanah dengan menggunakan aat yang menyerupai
pahat atau ujung skop sempit yang disebut mata pahat atau chisel
point. Mata pahat ini terletak pada ujung dari tangkai atau batang yang
biasa disebut bar.
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Gambar 2.4 Bgjak pahat

5. Bagak tanah bawah (sub soil plow)

Bgak tanah bawah termasuk di dalam jenis bgjak pahat tetapi
dengan konstruksi yang lebih berat. Fungsi bajak ini tidak banyak
berbeda dengan bajak pahat, namun dipergunakan untuk
pengerjaan tanah dengan kedalaman yang lebih dalam, yaitu mencapai
kedalaman sekitar (50 — 90) cm.

Gambar 2.5 Bgjak tanah bawah
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BAB 3. METODOL OGI PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Rambigundam, Kecamatan
Rambipuji, Kabupaten Jember. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember
2014.

3.2 Alat dan bahan Penélitian
3.21Ala
Daam penélitian ini, alat yang digunakan sebagai berikut:
a. Rolmeter digunakan sebagai alat pengukur panjang dan lebar dari petak
sawah.

Gambar 3.1 Rolmeter
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b. Sopwatch digunakan untuk menghitung waktu yang dibutuhkan dalam

proses menyingkal dan meratakan tanah.

Gambar 3.2 stopwatch

c. Lembar kuisoner digunakan untuk melakukan wawancara kepada para

responden agar mendapatkan data yang diperlukan oleh peneliti.

d. Gelas ukur digunakan untuk mengukur jumlah bahan bakar yang
dibutuhkan oleh traktor.

e. Gelas ukur digunakan untuk mengukur jumlah bahan bakar yang
dibutuhkan oleh traktor

Gambar 3.3 Gelas ukur

f. Traktor tangan digunakan sebagai alat pengolahan tanah.
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3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Solar sebaga bahan bakar untuk menggerakkan mesin pengolahan
tanah.

Gambar 3.4 Solar

3.3 Pengambilan Data

Metode pengambilan contoh dalam Penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode purposive yang merupakan suatu metode pengambilan
sample dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan tertentu antara lain
jumalah responden, usia responden. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
kebutuhan energi solar pada saat pengolahan tanah sawah di Desa Rambigundam.

3.3.1 Jenis data
a. Data Primer
Data ini dikumpulkan secara langsung dari lapangan, yang di peroleh
dengan cara melakukan pengamatan, survey serta wawancara dengan memberikan
pertanyaan melalui kuisioner.
Data Primer yang di butuhkan antaralain sebagal berikut:
Tahapan pengolahan tanah oleh petani pada saat pratanam.
Luas lahan (ha).
Jumlah tenaga kerja (per orang).

A w0 Dd

Jam kerja (jam/hari).
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5. Jumlah traktor tangan yang digunakan dalam pengolahan tanah sawah
(unit).
6. Massamesin (kg).
7. Jenis dan massa peralatan yang digunakan pada setiap kegiatan (kg).
Data-data tersebut memberikan informas yang lebih luas dalam proses
pengol ahan tanah.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang berupa bukti tulisan (dokumentasi)
dan jurnal yang berhubungan, misalnya tentang nilai energi manusia, nilai energi
bahan bakar solar.

3.4 Analisis Data

Data yang diperolen dari penelitian dianalisis menggunakan metode
pendekatan teoritis, metode ini digunakan untuk mengetahui karakteristik
penggunaan bahan bakar terhadap pembajakan tanah sawah, sehingga di temukan
pemakaian bahan bakar yang efektif dan efisien.

Pada pendlitian ini, pendliti bertujuan untuk meneliti kebutuhan energi
dalam pengolahan tanah sawah, sehingga peneliti menunjuk beberapa responden
dari para petani. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kebutuhan energi solar
pada traktor tangan, sehingga peneliti menunjuk beberapa responden yang terdiri
dari 5 orang.

3.4.1 Kebutuhan Energi TenagaKerjaManusia

Energi biologis atau manusia merupakan energi yang berasal dari aktivitas
yang dilakukan oleh manusia. Menurut Irwanto et al, (1990) energi tenaga kerja
dari manusia yang di konsumsi dalam kegiatan pengolahan tanah maka kebutuhan
energi tenaga kerja manusia dapat di hitung dengan persamaan rumus sebagai
berikut.
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Ebs=HOK X JIK X CD....c.vviiiiiiiii e300
Dimana:
Ebs = Energi Biologis prapanen (MJha)
HOK =Jumlah hari orang bekerja per hektar
JK =Jumlah jam kerja per hari (jam/hari)
Cb = Nilai unit energi biologis (MJJam)

3.4.2 Kebutuhan Energi Bahan Bakar
Energi bahan bakar merupakan konsumsi bahan bakar yang digunakan saat

mesin mulai dihidupkan.

Elp=(KLXC)/Ce. .o 3.2
Dimana:
Elp  =Energi bahan bakar pra panen (MJ/ha)
Kl =Konsumsi bahan bakar (It/jam)
Cl = Nilal unit energi (MJ/It)

Ce  =Kapadsitas|apang efektif mesin pertanian (ha/jam)

3.4.3 Penggunaan mesin-mesin berat seperti traktor pada kegiatan pra panen
Energi traktor merupakan penggunaan traktor saat proses pengolahan
tanah agar dapat dihitung berapa konsumsi energi pada saat pemakaian traktor.

Eap = {(m1 x cem + (m1-M2) x cef) x (0,82 + 0,333 x TAR)} / N x
Ce..........33

Dimana:

Eap = Energi langsung terpakai dari mesin pra panen (MJha)
ml = massatotal perangkat mesin (kg)

M2  =massaban (kg)
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cem =nila unit energi tak langsung produksi bahan baku (MJkg)

cef = nilai unit energi tak langsung untuk fabrikasi implemen mesin

TAR =nila presentase total akumulasi pemakaian perbaikan dan pemeliharaan

0,82 = nilai asumsi persentase total energi tak langsung produksi bahan baku
energi fabrikasi dalam kenyataan sehari-hari

0,333 = nilai asums perbaikan dan peliharaan spare parts mesin pertanian
(merupakan bagian dari nilai TAR)

N = umur ekonomis aat (jam)

Ce = kapasitas lapang efektif mesin pertanian (ha/jam)

3.4.4 Tota Energi Kegiatan pengolahan tanah

Total energi di peroleh dari energi yang digunakan untuk tenaga kerja
manusia, energi bahan bakar, dan energi pengguanaan traktor yang digunakan.
Menurut Irwanto, dkk. (1990), energi tidak langsung dapat didekati dengan

persamaan berikut ini:

Total Energi =Ebs+Elp+Eap.......ccoooviivii i, 3.4
Dimana:
Ebs = Energi Biologis prapanen (MJha)
Elp  =Energi bahan bakar pra panen (MJha)
Eap = Energi langsung terpakai dari mesin pra panen (MJha)
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3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Gambar diagram alir ini menunjukkan skema kerja dari prosedur penelitian
yang dimulai dari tahap perumusan masalah untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan oleh peneliti yang selanjutnya data tersebut dapat diolah oleh pendliti,
gambaran lengkap dapat dilihat pada Gambar 3.5 dibawah ini.

[ Mula ]
!

Perumusan Masalah
| ,
Data Primer Data Sekunder
Andisis Data I
4—__

Kebutuhan Energi

A 4
Hasil Dan
Pembahasan

\4

Kesimpulan / Saran
s N

Gambar 3.5 Diagram alir penelitian
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 L okas Penelitian

Desa Rambigundam merupakan sdah satu Desa yang berada di
Kecamatan Rambipuji, Kabupaten Jember. Batas wilayah Desa Rambigundam
yaitu sebelah Utara berbatasan dengan Desa Gugut Kecamatan Rambipuii,
sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gelagawero Kecamatan Rambipuii,
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pecoro kecamatan Rambipuji dan sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Suci Kecamatan Panti. Mayoritas penduduk Desa
Rambigundam mengolah sawah mereka dengan bercocok tanam tanaman padi,
dalam setiap tahunnya para petani secara terus menerus menanam padi. Hal ini
didukung dengan sistem irigasi yang baik, karena pasokan air di daerah tersebut

melimpah.

4.2 Energi Input yang Digunakan Dalam Proses Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah merupakan kegiatan wajib yang dilakukan sebelum
proses penanaman padi. Dalam proses pengolahan tanah biasanya terdapat
beberapa kegiatan yang dilakukan misalnya menyingka tanah dan meratakan
tanah. Menyingka tanah merupakan proses pertama yang dilakukan dalam
pengolahan tanah, selanjutnya adalah proses meratakan tanah yang sudah selesai
dilakukan proses penyingkalan pada proses meratakan tanah membutuhkan waktu
3 hari dari proses menyingkal. Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki
struktur tanah serta memberantas gulma. Pada tabel 4.1 nilai kebutuhan energi
total pada proses pengolahan 5 petak tanah untuk energi biologis (Ebs) adalah
sebesar 2,084 Mj/ha, energi bahan bakar (Elt) 6329,401 Mj/ha dan energi mesin
traktor (Eap) sebesar 175,739 Mj/ha. Energi input terbesar menunjukkan pada
Energi bahan bakar (Elt) sebesar 6329,401 MJ/ha. Penggunaan energi bahan bakar
yang terbesar karena nilai unit energi pada bahan bakar yang besar serta
penggunaan bahan bakar yang jumalahnya banyak, yang selanjutnya adalah pada

proses pengguanan traktor yang mengkonsumsi total energi yang cukup besar dan
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yang memeliki nilai total yang terkecil adalah penggunaan energi biologis atau
energi manusia.

kebutuhan energi input setiap petak lahan

Petak | Kegiatan Ebs Elt Eap Total Jumlah

1 Menyingkal 0,232 | 908,975 | 20,316 | 929,343 | 1.444,167
Meratakan 0,214 | 495830 | 18,783 | 514,824

5 Menyingkal 0,220 | 627,464 | 16,376 | 644,060 | 1.289,167
Meratakan 0,204 | 629,648 | 15255 | 645,107

3 Menyingkal 0,267 | 585305 | 38,767 | 624,339 | 1.024,928
Meratakan 0,020 | 386,181 | 14,388 | 400,589

4 Menyingkal 0,234 | 539,451 8,553 | 548,238 | 1.207,011
Meratakan 0,243 | 649,593 8,937 | 658,773

5 Menyingkal 0,243 | 672,712 | 18900 | 691,855 | 1.211,379
Meratakan 0,198 | 503,862 | 15464 | 519,524

Rata-rata 0,208 | 632,940 | 17,574 | 614,732 | 1.235,330

Sumber : Data primer dan sekunder diolah

4.2.1 Kebutuhan Energi Biologis Pada Tiap Petak Sawah

Pada proses pengolah tanah kebetuhan energi yang dibutukan bermacam-
macam salah satunya adalah energi biologis. Energi biologis yang dibutuhkan
untuk mengerjakan pengolahan tanah tiap hektar adalah sebagai berikut untuk
petak sawah yang pertama kebutuhan energi sebesar 0,232 Mj/ha untuk proses
menyingkal dan 0,214 Mj/ha untuk meratakan. Pada proses pengolahan petak
kedua untuk proses menyingkal sebesar 0,220 Mj/ha dan meratakan sebesar 0,204
Mj/ha. Pada petak ketiga nilai kebutuhan energi sebesar 0,267 Mj/ha untuk proses
menyingkal dan 0,020 Mj/ha untuk proses meratakan. Pada petak keempat jumlah
energinya sebesar 0,234 Mj/ha untuk proses pembalikan dan 0,243Mj/ha untuk
proses meratakan. Pada petak kelima sebesar 0,243 Mj/ha untuk proses
pembalikan dan 0,198 M j/ha pada proses meratakan.

4.2.2 Kebutuhan Energi Bahan Bakar Solar Pada Tiap Petak Sawah

Dalam proses pengolahan sawah membutuhkan traktor sebagai mesin
pengolah tanah, untuk menggerakkan traktor membutuhkan bahan bakar berupa
solar. Energi bahan bakar yang dibutuhkan untuk mengerjakan pengolahan tanah
tiap hektar adalah untuk petak yang pertama kebutuhan energi sebesar 908,975Mj/
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ha untuk proses menyingkal dan untuk proses meratakan sebesar 495,830 Mj/ha.
Pada proses pengolahan petak kedua 627,464 Mj/ha untuk proses menyingkal dan
proses meratakan sebesar 629,648. Proses pengolahan petak yang ketiga sebesar
585,305 Mj/ha untuk proses menyingka dan proses meratakan memiliki nilai
sebesar 386,181 Mj/ha. Pada proses pengolahan petak keempat memiliki nila
sebesar 539,451 Mj/ha untuk proses menyingkal dan proses meratakan memiliki
niali sebesar 649,593 Mj/ha. Pada proses pengolahan yang kelima memiliki nilai
672,712 Mj/ha untuk tahap menyingka dan proses meratakan memiliki nilai
sebesar 503,862 Mj/ha

4.2.3 Kebutuhan Energi Penggunaan Mesin Traktor

Pengolahan tanah membutuhkan traktor sebagai mesin pengolah tanah
agar memudahkan dalam kegiatan kerja manusia. Dalam penggunaan traktor
membutuhkan energi yang dapat dihitung nilainya. Pada penggunaan traktor
untuk proses petak yang pertama nilai sebesar 20,316 Mj/ha untuk menyingkal
dan proses meratakan memiliki nilai sebesar 18,783 Mj/ha. Pada proses petak
yang kedua memiliki nila sebesar 16,376 Mj/ha untuk tahap menyingkal dan
proses meratakan memiliki nilai 15,255 Mj/ha. Proses petak yang ketiga memiliki
nilai sebesar 28,767 Mj/ha dan proses meratakan sebesar 14,388 Mj/ha. Proses
petak yang keempat memiliki nilai sebesar 8,553 Mj/ha dan proses meratakan
memiliki nila sebesar 8,937 Mj/ha. Pada proses pengolahan tanah petak kelima
memiliki nilai sebesar 18,900Mj/ha untuk proses menyingka dan kemudian
proses meratakan sebesar 15,464 Mj/ha.
4.2.4 Kebutuhan Rata-Rata Energi yang Digunakan

Kebutuhan energi rat-rata yang dibutuhkan untuk energi biologis atau
energi manusia adalah 0,208 Mj/ha, sedangkan untuk kebutuhan energi bahan
bakar yang digunakan adalah 632,940 MJha dan kebutuhan energi traktor yang
digunakan sebesar 17,574 Mj/ha. Total kebutuhan energi yang digunakan dalam
pengol ahan tanah tiap hektarnya adalah 650,722 Mj/ha, menurut penelitian hastusi
(2011) menunjukkan bahwasanya dalam pengolahan tanah tiap hektar
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membutuhkan energi sebesar 31.440,72 MJha untuk jenis pengolahan kering

untuk kegiatan penanaman jagung.

4.3 Kebutuhan Energi Masing-Masing Petak L ahan

Kebutuhan energi pada masing-masing petak berbeda antara satu petak
dengan petak yang lainya. Perbedaan kebutuhan energi ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain kemampuan mesin traktor yang digunakan, jenis tanah

yang diolah, dan operator yang menjalankan traktor.

4.3.1 Kebutuhan Energi Total

Kebutuhan energi total pada masing-masing petak dengan luasan lahan
sebaga berikut: petak 1 sebesar 0,05805 ha, petak 2 sebesar 0,076 ha, petak 3
sebesar 0,04936 ha, petak 4 sebesar 0,11024 ha, dan petak 5 sebesar 0,077771 ha
membutuhkan beberapa komponen energi antara lain energi biologis, energi
bahan bakar, dan energi penggunaan traktor. Total keseluruhan kebutuhan energi
mulal dari petak 1 sampai dengan petak 5 adalah 1.444,167 Mj/ha untuk petak 1,
1.289,167 Mj/ha untuk total petak 2, 1.024,928 Mj/ha untuk penggunaan total petak 3,
1.207,011 Mj/ha pada petak yang 4 dan 1.211,379 Mj/ha untuk total penggunaan pada
petak 5.

Pengolahan tanah petak 1, 2, 3, 4, dan 5 dilakukan oleh 1 orang pekerja
yang menjalankan traktor selama proses pengolahan tanah mulai dari tahap
menyingkal dan meratakan yang dapat di lihat pada gambar . Jenis merek traktor
yang digunkan pada setiap adalah traktor tangan merek Yanmar Bromo Seri
dengan daya sebesar 8,5 hp pada petak 1, traktor tangan merek Quik E85 dengan
daya sebesar 8,5 hp untuk petak 2, traktor tangan merek Quick G 3000 zeva
dengan daya sebesar 7,5 hp untuk penggunaan pada petak 3, traktor tangan merek
Yannmar Seri dengan daya sebesar 7,0 hp pada petak yang 4, dan traktor tangan
merek Quick m 1000 alfa dengan daya sebesar 8,5 hp untuk petak yang ke 5 pada
proses menyingkal dan meratakan.

Dalan menyelesaikan tigp 1 petak sawah diperlukan waktu sebagai
berikut: petak 1 diperlukan waktu 1,18 jam untuk proses menyingkal dan 1,09
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jam untuk proses meratakan tanah, untuk petak yang ke 2 dalam menyelesaikan
diperlukan waktu 1,12 jam untuk proses menyingkal dan 1,04 jam untuk proses
meratakan tanah, pada petak ke 3 dalam penyelesaiannya diperlukan waktu 1,36
jam untuk proses menyingkal dan 0,5 jam untuk proses meratakan, pada petak ke
4 dalam menyelesaikan diperlukan waktu 1,19 jam untuk proses menyingkal dan
1,24 jam untuk proses meratakan tanah, dan untuk petak 5 dalam menyelesaikan
diperlukan waktu 1,24 jam untuk proses menyingkal dan 1,01 jam untuk proses
meratakan tanah. Waktu penyelesainya tergantung dari jenis dan kemampuan
traktor dan operator yang menjalankan, karena setiap orang memiliki kemampuan
dan cara mengolah tanah yang berbeda, semakin baik operator maka pengolahan
tanah juga dapat berjalan dengan cepat dan sesui target. Jenis tanah yang terdapat
di Daerah Rambigundam merupakan jenis tanah berlempung, hal ini di dukung
dengan tektur tanahnya yang lembut dan lempung.

Perbedaan merek traktor dan operator mempengaruhi waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikannya, pada petak 1 dan 2 luas petak sama namun
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan lebih cepat petak yang ke
2, padahal nilai daya yang digunakan oleh kedua jenis traktor ini sama. Perbedaan
merk traktor dan operator mempengaruhi waktu yang dibutuhkan untuk
menyel esailkannya, pada petak 1, 2 dan 3 luas sama tapi waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pekerjaan menyingkal lebih cepat petak yang ke 2,
dibandingkan dengan yang petak 1 dan 2 petak 3 lebih lama waktu yang
dibutuhkan untuk menyingkal. Pada proses meratakan petak ke 3 memiliki waktu
yang paling cepat di bandingkan dengan petak 1 dan 2, hal ini mungkin tanah
pada petak ke 3 lebih mudah diratakan di banding petak 1 dan 2 karena jarak
waktu antara menyingkal dan proses meratakan adalah 3 hari.

Pada petak 1, 2, 3 dan 4 luas sama tapi waktu yang dibutuhkan untuk
menyel esaikan pekerjaan menyingkal lebih cepat petak yang ke 2, diantara mesin
traktor yang digunakan pada petak 1, 2, 3 dan 4 nilai daya pada penggunaan mesin
traktor petak ke 4 lebih kecil dibandingkan 3 mesin traktor yang digunakan pada 3
petak lainya. Pada proses meratakan petak ke 4 memiliki waktu yang paling lama
di bandingkan dengan petak 1, 2 dan 3. Perbedaan merk traktor dan operator
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mempengaruhi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya, pada petak 1, 2,
3, 4 dan 5 luas petak sama, tapi waktu yang dibutukan untuk menyelesaikan dalam
proses menyingka tanah yang paling lama terdapat pada petak yang ke 3

l— | Menyingkal
I‘ ® Meratakan
2 3 4 h

F4

dibandingkan yang lainya.

1000 4

a0 + Bl
800 17

?EHJ T -
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Gambar 4.1 Kebutuhan energi setiap petak lahan

Total Eebwtmbian Enersi

Petak Lalian

Dari gambar diatas dapat diketahui kebutuhan energi total dari setiap lahan
sawah, dengan kegiatan yang dilakukan berupa pembalikan dan perataan tanah.
Dalam setiap kegiatan tersebut membutuhkan masukan energi berupa energi
manusia, energi bahan bakar dan energi penggunaan traktor. Energi biologis
merupakan energi yang dibutuhkan oleh operator traktor yaitu manusia sebagai
penggerakknya. Energi bahan bakar adalah energi dari penggunaan traktor selama
proses pengolahan sawah, sehingga dapat diketahui berapa banyak bahan bakar
yang dibutuhkan dalam setiap hektar sawah yang diolah. Energi penggunanaan
traktor adalah energi yang digunakan dari pemakaian traktor tangan saat
mengolah sawah. Dari luasan lahan yang sama ternyata waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan satu petak sawah berbeda-beda antara satu petak dengan
petak yang lainya. Pada petak ke 4 terjadi perbedaan dimana proses meratakan
lebih besar dibandingkan dengan proses menyingkal, ha ini terjadi karena
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konsumsi bahan bakar pada proses mertakan lebih banyak dibandingkan
menyingkal, sehingga nilai total proses meratakan lebih besar dibandingkan

dengan menyingkal.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “ Studi Konsumsi Energi Pada
Pengolahan Tanah Sawah” Yang di lakukan di desa rambigundam, Kecamatan
Rambipuji Kabupaten Jember melalui observasi, wawancara kemudian studi
documenter kepada 5 responden yaitu para pekerja traktor, sehingga penuli
menyimpulkan bahwa:

Daam pengolahan tanah kebutuhan energi meliputi energi biologis, energi
bahan bakar dan energi traktor. Dari 5 petak lahan yang dicari nilai energinya
didapatkan rata-rata kebutuhan energi biologis sebesar 0,208 Mj/ha, sedangkan
kebutuhan enegi bahan bakar yaitu 632,940 Mj/ha dan kebutuhan energi traktor
yang digunakan sebesar 17,574 Mj/ha. Total dari kebutuhan energi untuk 5 petak
lahan adalah 2,075 Mj/ha untuk energi biologi, 6329,401 Mj/ha untuk energi
bahan bakar dan 175,739 Mj/ha untuk kebutuhan energi traktor.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian ulang ditempat yang berbeda sebagai
perbandingan data yang didapatkan, sehingga dapat dibandingkan kedua data
tersebut dan dapat diketahui kebutuhan energi masing-masing tempat.
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Lampiran A. Pertanyaan Wawancar a
Apamerk traktor yang digunakan?
Berapa besarnya tenaga yang tertera pada diesel traktor?
Kerja apa yang dilakukan dengan traktor?
a. Menyingkal tanah
b. Mencacah tanah
c. Meratatanah
Kategori lahan yang dilakukan dengan traktor:
a. Sawah
Jumlah bahan bakar traktor yang dibutuhkan dalam pengolahan tanah tiap
petak sawah?
Berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan dalam pengolahan tanah
menggunakan traktor?
Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengolah tanah?
Berapa massa traktor yang digunakan?

Jumlah Luas tanah yang dikerjakan?

10. Waktu mengolahan tanah dikerjakan berapa jam?
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Lampiran B. Spesifikas mesin traktor tangan

Spesifikas Y anmar Quick Quick Y anmar Quick
Tipe BRM-1 RD 85 DI-2S G 3000 ZEVA YM 80 M 1000 ALFA
Tenaga 8,5Hp 8,5Hp 7,5Hp 7,0 Hp 8,5Hp
Berat 252,4 kg 189 kg 159 kg 196 Kg 192 Kg
Dimens Panjang - 2790 Panjang - 2760 | Panjang- | 2750 Panjang 2384 Panjang | 2760
mm mm mm -mm - mm
Lebar - mm | 843 | Lebar - mm 860 L ebar - 860 Lebar - 704 Lebar - | 1132
mm mm mm
Tinggi - mm | 1065 Tingg - 1250 | Tinggi - 1250 Tingg - 985 Tinggi - | 1400
mm mm mm mm
Kapasitas 196 cc 180 cc 150 cc 150 cc 196 cc
mesin

€e
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Lampiran C.

A. Data Pegolahan Tanah Sawah Menggunakan Traktor Tangan

Data primer
Petak 1
Samod Pekerjaan yang
P dilakukan K eterangan Satuan
Sawah Menyingkal Luas Sawah 0,05805 ha
Jam kerja 1,18
Jumlah Pekerja 1
Jumlah Traktor 1
Bahan Bakar Solar
Jumlah Bahan Bakar 1,1 liter
Merk Traktor Y annmar
bromo seri
TenagaMesin (Hp) 8,5
Waktu yang di butuhkan 1,18
untuk menyelesaikan 1
lahan ol eh traktor
1.1.aEnergi Tenaga Kerja Manusia
Kegiatan HOK JK Cb Ebs
(Hari/ha) (jam/hari) (MJjam) (MJHa)
Pengolahan
0,125 1,18 157 0,232
Tanah
1.1.b Enegi Bahan Bakar
Kegiatan Cl (MJIY) Kl (It/jam) Ce(haljam) | ElIt (MJha)
Pengolahan
47,78 0,932 0,049 908,975
Tanah

34
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1.1.c Penggunan Energi Mesin Traktor

Kegiatan ml | cem M2 | Cef | TAR | N Ce Eap
(kg) | (Mj/kg) | (kg)
Pengolahan
250 62,8 60 | 84 | 0,529 | 17280 | 0,049 | 20,316
Tanah
1.1.d Total Energi pada Kegiatan Pengolahan Tanah
Jenis Energi Nilai Energi (MJha)
Energi tenaga kerjamanusia 0,232
Energi bahan bakar 908,975
Energi penggunaan traktor 20,316
Total energy 929,343
1.2
S Pekerjaan yang
p dilakukan Keterangan Satuan
Sawah Meratakan Luas Sawah 0,05805 ha
Jam kerja 1,09
Jumlah Pekerja 1
Jumlah Traktor 1
Bahan Bakar Solar
Jumlah Bahan Bakar 0,6 liter
Merk Traktor Y annmar
bromo seri
TenagaMesin (Hp) 8,5
Waktu yang di butuhkan | 1,09
untuk menyelesaikan 1
lahan oleh traktor
1.2.aEnergi TenagaKerja Manusia
Kegiatan HOK JK Cb Ebs
(Hari/ha) (jam/hari) (MJ/jam) (MJHa)
Pengolahan
0,125 1,09 1,57 0,214
Tanah

35
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1.2.b Enegi Bahan Bakar

Kegiatan Cl (MJ/I1t) Kl (It/jam) Ce(haljam) | Elt (MJha)
Pengolahan
47,78 0,55 0,053 495,830

Tanah
1.2.c Penggunan Mesin Traktor
Kegiatan ml | cem M2 |cef | TAR | N Ce Eap

(kg) | (Mj/kg) | (ko)
Pengolahan

250 62,8 60 | 84| 0,529 | 17280 | 0,053 | 18,783
Tanah

1.2.d Total Energi pada Kegiatan Pengolahan Tanah

Jenis Energi Nilai Energi (MJha)
Energi tenaga kerjamanusia 0,213
Energi bahan bakar 495,83
Energi penggunaan traktor 18,783
Tota energy 514,826
Petak 2
S Pekerjaan yang
P dilakukan K eterangan Satuan
Sawah Menyingkal Luas Sawah 0,076 ha
Jam kerja 1,12
Jumlah Pekerja 1
Jumlah Traktor 1
Bahan Bakar Solar
Jumlah Bahan Bakar 1 liter
Merk Traktor Quik E85
TenagaMesin (Hp) 8,5
Waktu yang di butuhkan | 1,12
untuk menyelesaikan 1
lahan oleh traktor
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2.1.aEnerg TenagaKerjaManusia

Kegiatan HOK JK Cb Ebs
(Hari/ha) (jam/hari) (MJjam) (MJHa)
Pengolahan
0,125 1,12 1,57 0,220
Tanah
2.1.b Enegi Bahan Bakar
Kegiatan Cl (MJIY) Kl (It/jam) Ce (haljam) Elt (MJha)
Pengolahan
47,78 0,893 0,068 627,464
Tanah
2.1.c Penggunan Energi Mesin Traktor
Kegiatan ml cem M2 |cef | TAR | N Ce Eap
(kg) | (Mj/kg) | (kg)
Pengolahan
280 62,8 70 | 84| 0529 | 17280 | 0,068 | 16,376
Tanah

2.1.d Total Energi pada Kegiatan Pengolahan Tanah

Jenis Energi Nilai Energi (MJha)
Energi tenaga kerjamanusia 0,220
Energi bahan bakar 527,464
Energi penggunaan traktor 16,376
Total energy 644,059
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22

P Pekerjaan yang
P dilakukan K eterangan Satuan
Sawah Meratakan Luas Sawah 0,076 ha
Jam kerja 1,04
Jumlah Pekerja 1
Jumlah Traktor 1
Bahan Bakar Solar
Jumlah Bahan Bakar 1 liter
Merk Traktor Quik E 85
TenagaMesin (Hp) 8,5
Waktu yang di butuhkan | 1,04
untuk menyelesaikan 1
lahan oleh traktor
2.2.aEnergi TenagaKerjaManusa
Kegiatan HOK JK Cb Ebs
(Hari/ha) (jam/hari) (MJjam) (MJHa)
Pengolahan
0,125 1,04 1,57 0,204
Tanah
2.2.b Enegi Bahan Bakar
Kegiatan Cl (MJ1t) Kl (It/jam) Ce(haljam) | ElIt (MJha)
Pengolahan
47,78 0,962 0,073 624,649
Tanah
2.2.c Penggunan Energi Mesin Traktor
Kegiatan ml | cem M2 |cef | TAR | N Ce Eap
(kg) | (Mj/kg) | (kg)
Pengolahan
280 62,8 70 | 84| 0,529 | 17280 | 0,073 | 15,255
Tanah
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2.2.d Total Energi pada Kegiatan Pengolahan Tanah

Jenis Energi Nilai Energi (MJha)
Energi tenaga kerjamanusia 0,214
Energi bahan bakar 629,649
Energi penggunaan traktor 15,225
Total energy 645,108
Petak 3
s Pekerjaan yang
P dilakukan K eterangan Satuan
Sawah Menyingkal Luas Sawah 0,049367 ha
Jam kerja 1,36
Jumlah Pekerja 1
Jumlah Traktor 1
Bahan Bakar solar
Jumlah Bahan Bakar 0,6 liter
Merk Traktor Quick G 3000
zeva
TenagaMesin (Hp) 75
Waktu yang di butuhkan | 1,36
untuk menyelesaikan 1
lahan oleh traktor
3.l.aEnergi TenagaKerjaManusia
Kegiatan HOK JK Cb Ebs
(Hari/ha) (jam/hari) (MJ/jam) (MJHa)
Pengolahan
0,125 1,36 1,57 0,267
Tanah
3.1.b Enegi Bahan Bakar
Kegiatan Cl (MJ1t) Kl (It/jam) Ce(haljam) | ElIt (MJha)
Pengolahan
47,78 0,441 0,036 585,305
Tanah
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3.1.c Penggunan Energi Mesin Traktor

Kegiatan ml | cem M2 |cef | TAR | N Ce Eap
(kg) | (Mj/kg) | (ko)
Pengolahan
350 62,8 80 | 84| 0529 | 17280 | 0,036 | 38,767
Tanah

3.1.d Total Energi pada Kegiatan Pengolahan Tanah

Jenis Energi Nilai Energi (MJha)
Energi tenaga kerjamanusia 0,267
Energi bahan bakar 585,305
Energi penggunaan traktor 38,767
Total energy 624,339
3.2
S Pekerjaan yang
P dilakukan K eterangan Satuan
Sawah Meratakan Luas Sawah 0,049367 ha
Jam kerja 32 menit
Jumlah Pekerja 1
Jumlah Traktor 1
Bahan Bakar Solar
Jumlah Bahan Bakar 0,4 liter
Merk Traktor Quick G 3000
zeva
TenagaMesin (Hp) 75
Waktu yang di butuhkan | 32 menit
untuk menyelesaikan 1
lahan oleh traktor
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3.2.aEnergi TenagaKerjaManusia

41

Kegiatan HOK JK Cb Ebs
(Hari/ha) (jam/hari) (MJjam) (MJHa)
Pengolahan
0,025 0,51 1,57 0,020
Tanah
3.2.b Enegi Bahan Bakar
Kegiatan Cl (MJIY) Kl (It/jam) Ce (haljam) Elt (MJha)
Pengolahan
47,78 0,784 0,097 386,181
Tanah
3.2.c Penggunan Energi Mesin Traktor
Kegiatan ml cem M2 |cef | TAR | N Ce Eap
(kg) | (Mj/kg) | (kg)
Pengolahan
350 62,8 80 |84 | 0529 | 17280 | 0,097 | 14,388
Tanah

3.2.d Total Energi pada Kegiatan Pengolahan Tanah

Jenis Energi Nilai Energi (MJha)
Energi tenaga kerjamanusia 0,020
Energi bahan bakar 386,181
Energi penggunaan traktor 14,388
Total energy 400,589
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Petak 4

P Pekerjaan yang
P dilakukan K eterangan Satuan
Sawah Menyingkal Luas Sawah 0,11024 ha
Jam kerja 1,19
Jumlah Pekerja 1
Jumlah Traktor 1
Bahan Bakar Solar
Jumlah Bahan Bakar 1,25
Merk Traktor Y anmar Seri
TenagaMesin (Hp) 7,0
Waktu yang di butuhkan | 1,19
untuk menyelesaikan 1
lahan oleh traktor
4.1.aEnergi TenagaKerja Manusia
Kegiatan HOK JK Cb Ebs
(Hari/ha) (jam/hari) (MJjam) (MJHa)
Pengolahan
0,125 1,19 1,57 0,234
Tanah
4.1.b Enegi Bahan Bakar
Kegiatan Cl (MJ1t) Kl (It/jam) Ce(haljam) | ElIt (MJha)
Pengolahan
47,78 1,05 0,009 5574,333
Tanah
4.1.cPenggunan Energi Mesin Traktor
Kegiatan ml | cem M2 |cef | TAR | N Ce Eap
(kg) | (Mj/kg) | (kg)
Pengolahan
200 62,8 50 | 84| 0529 | 17280 | 0,009 | 88,381
Tanah
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4.1.d Total Energi pada Kegiatan Pengolahan Tanah

Jenis Energi Nilai Energi (MJha)
Energi tenaga kerjamanusia 0,234
Energi bahan bakar 265,444
Energi penggunaan traktor 72,311
Total energy 337,989
4.2
- Pekerjaan yang
P dilakukan K eterangan Satuan
Sawah Meratakan Luas Sawah 0,11024 ha
Jam kerja 1,24
Jumlah Pekerja 1
Jumlah Traktor 1
Bahan Bakar Solar
Jumlah Bahan Bakar 1,5 liter
Merk Traktor Y anma sexi
TenagaMesin (Hp) 7,0
Waktu yang di butuhkan | 1,24
untuk menyelesaikan 1
lahan oleh traktor

4.2.aEnergi TenagaKerjaManusia

Kegiatan HOK JK Cb Ebs
(Hari/ha) (jam/hari) (MJjam) (MJHa)
Pengolahan
0,125 1,24 1,57 0,243
Tanah
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4.2.b Enegi Bahan Bakar

44

Kegiatan Cl (MJ/I1t) Kl (It/jam) Ce(haljam) | Elt (MJha)
Pengolahan
47,78 1,21 0,009 6423,760

Tanah
4.2.c Penggunan Energi Mesin Traktor
Kegiatan ml | cem M2 |cef | TAR | N Ce Eap

(kg) | (Mj/kg) | (ko)
Pengolahan

200 62,8 50 | 84| 0529 | 17280 | 0,009 | 88,381
Tanah

4.2.d Total Energi pada Kegiatan Pengolahan Tanah

Jenis Energi Nilai Energi (MJha)
Energi tenaga kerjamanusia 0,243
Energi bahan bakar 6423,756
Energi penggunaan traktor 88,38
Tota energy 6512,379
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Petak 5

P Pekerjaan yang
P dilakukan K eterangan Satuan
Sawah Menyingkal Luas Sawah 0,077771 ha
Jam kerja 1,24
Jumlah Pekerja 1
Jumlah Traktor 1
Bahan Bakar solar
Jumlah Bahan Bakar 1,1 liter
Merk Traktor Quick m 1000
afa
TenagaMesin (Hp) 8,5
Waktu yang di butuhkan | 1,24
untuk menyelesaikan 1
lahan oleh traktor
5.1.aEnergi Tenaga KerjaManusia
Kegiatan HOK JK Cb Ebs
(Hari/ha) (jam/hari) (MJ/jam) (MJHQ)
Pengolahan
0,125 1,24 11657 0,243
Tanah
5.1.b Enegi Bahan Bakar
Kegiatan Cl (MJ/I1t) Kl (It/jam) Ce(haljam) | Elt (MJha)
Pengolahan
47,78 0,887 0,063 672,712
Tanah
5.1.c Penggunan Energi Mesin Traktor
Kegiatan ml | cem M2 |cef | TAR | N Ce Eap
(kg) | (Mj/kg) | (ko)
Pengolahan
300 62,8 80 | 84| 0529 | 17280 | 0,063 | 18,900
Tanah
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5.1.d Total Energi pada Kegiatan Pengolahan Tanah

Jenis Energi Nilai Energi (MJha)

Energi tenaga kerjamanusia 0,243

Energi bahan bakar 672,712

Energi penggunaan traktor 18,90

Total energy 691,855

5.2
- Pekerjaan yang
P dilakukan K eterangan Satuan
Sawah Meratakan Luas Sawah 0,077771 ha
Jam kerja 1,01
Jumlah Pekerja 1
Jumlah Traktor 1
Bahan Bakar solar
Jumlah Bahan Bakar 0,82 liter
Merk Traktor Quick m 1000
afa

TenagaMesin (Hp) 8,5
Waktu yang di butuhkan | 1,01
untuk menyelesaikan 1
lahan oleh traktor

5.2.aEnergi TenagaKerjaManusia

Kegiatan HOK JK Cb Ebs
(Hari/ha) | (jam/hari) | (MJjam) (MJHa)
Pengolahan 0,125 1,01 1,57 0,198
Tanah
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5.2.b Enegi Bahan Bakar
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Kegiatan Cl (MJ/It) Kl (It/jam) Ce (haljam) | Elt (MJha)

Pengolahan 47,78 0,812 0,077 503,862

Tanah

5.2.c Penggunan Energi Mesin Traktor

Kegiatan ml | cem M2 |cef | TAR | N Ce Eap
(kg) | (Mj/kg) | (ko)

Pengolahan

v A 300 62,8 80 | 84| 0529 | 17280 | 0,077 | 15,464

5.2.d Total Energi pada Kegiatan Pengolahan Tanah

Jenis Energi Nilai Energi (MJha)
Energi tenaga kerjamanusia 0,198
Energi bahan bakar 503,862
Energi penggunaan traktor 15,464
Tota energy 519,524

Data Menghitung Persamaan Ebs,Elt Dan Eap

N | Nama Waktu Konsumsi Bahan | Jumlah | Jenis Traktor
@] Bakar Pekerja
Menying | Merata | Menying | Merata
kal kan kal kan
1 | P.Joko 1.18 1.09 15L 0,6L 1 Y annmar
Bromo Seri
2 | P.Dul 1.12 1.04 1L 1L “ Quik E85
3 P. 1.36 32 0,6 L 0,4L 1 Quick G 3000
Sukardi zeva
4 P. 1,19 1,24 0,25L 15L 1 Y annmar Seri
Slamet
5 | P. Lihin 1,24 1,1 11L 0,82 L 1 Quick m 1000
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Lampiran D foto kegiatan

Lakasi Penelirian
Diesn Bamby Ciundan
kecamatan Rambi Poji

Keterangan

Batas Sawah
Ttitik Lokasi

Indeks Peig
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